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ABSTRAK 

 

Sofian Ady Arizona. 201510115141. Skripsi. Penerapan Upaya Diversi Terhadap Anak sebagai 

Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dalam Pasal 7 Undang-undang Republik Indonesuia Nomor 11 

Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak (Studi Putusan Nomor 

4/Pid.Sus.Anak/2015/PN.Blt). 

Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana proses penerapan diversi 

dalam Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia dan bagaimana perlindungan Hukum terhadap 

anak dalam proses peradilan pidana. Dengan mengunakan metode Penelitian yuridis normatif, 

maka dapat disimpulkan bahwasanya proses penerapan diversi sebagaimana diatur dalam Pasal 7 

UU SPPA wajib diupayakan dari mulai tingkat penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan perkara 

anak di pengadilan negeri. Proses diversi dilakukan melalui musyawarah dengan melibatkan 

anak dan orang tua/walinya, korban dan / atau orang tua/walinya, pembimbing kemasyarakatan, 

dan pekerja sosial profesional berdasarkan pendekatan Keadilan restoratif. Dan mengenai bentuk 

ideal perlindangan hukum terhadap anak dalam proses peradilan, sebagaimana yang telah diatur 

dalam UU SPPA mengenai diversi dengan pendekatan keadilan restoratif merupakan bentuk 

ideal didalam melindungi dan menghormati hak-hak anak yang berkonflik dengan hukum 

dengan tetap memperhatikan kepentingan korban tanpa harus melalui proses peradilan formal. 

Keadilan restoratif setidak-tidaknya bertujuan untuk memperbaiki/memulihkan perbuatan 

kriminal yang dilakukan anak dengan tindakan yang bermanfaat bagi anak, korban dan 

lingkungannya. Anak yang melakukan tindak pidana dihindarkan dari proses hukum formal 

karena dianggap belum matang secara fisik dan psikis, serta belum mampu 

mempertanggungjawabkan perbuatannya didepan hukum. 

 

Kata Kunci: Diversi, anak, peradilan.  
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ABSTRACT 

 

Sofian Ady Arizona. 201510115141. Thesis. Application of Diversity Efforts Against Children as 

Actors of Theft Crimes In Article 7 of the Law of the Republic of Indonesia Number 11 Year 2012 

Regarding the Child Criminal Justice System (Study of Decision Number 4 / Pid.Sus.Anak / 2015 

/ PN.Blt). 

The purpose of the research is to find out how the process of applying diversion in the juvenile 

justice system in Indonesia and how the legal protection of children in the criminal justice 

process. By using the juridical normative research method, it can be concluded that the process 

of applying the diversion as regulated in Article 7 of the SPPA Law must be pursued from the 

level of investigation, prosecution and examination of cases of children in district courts. The 

diversion process is carried out through deliberations involving children and parents / 

guardians, victims and / or parents / guardians, community counselors, and professional social 

workers based on a restorative Justice approach. And regarding the ideal form of legal 

protection against children in the judicial process, as stipulated in the SPPA Law concerning 

diversion with a restorative justice approach is an ideal form in protecting and respecting the 

rights of children in conflict with the law while still paying attention to the interests of victims 

without having to go through the judicial process formal. Restorative justice aims at the very 

least to correct / restore criminal acts committed by children with actions that benefit children, 

victims and their environment. Children who commit crimes are avoided from the formal legal 

process because they are considered not physically and psychologically mature, and have not 

been able to account for their actions before the law. 

 

Keywords: Diversity, children, justice. 
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MOTTO 

 

 

 

Diberkatilah orang yang mengandalkan Tuhan, yang menaruh harapannya pada Tuhan 

      (Yeremia 17:7 LAI) 

Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal 

keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur 

(Fiipi 4:6 LAI) 

 

“Harus bisa dan semangat dalam menggapai keinginanmu” 
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UUD Undang-undang Dasar 

KUHP Kitab Undang-undang Hukum Pidana 

KUHAP Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana 
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SPPA Sistem Peradilan Pidana Anak 
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LAI Lembaga Alkitab Indonesia 

 

Penerapan Upaya.., Sofian Ady Arizona, Fakultas Hukum, 2019



 

xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

PUTUSAN NOMOR 4/Pid.Sus. Anak/2015/PN.BLITAR 

LAMPIRAN II 

LEMBAR KONSULTASI PEMBIMBING SKRIPSI 

Penerapan Upaya.., Sofian Ady Arizona, Fakultas Hukum, 2019


	01. 201510115141 - COVER
	02. 201510115141 - Lembar Persetujuan Pembimbing
	03. 201510115141 - lembar Pengesahan
	04. 201510115141 - Lembar Pernyataan
	05. 201510115141 - Lembar Publikasi
	06. 201510115141 - ABSTRAK
	07. 201510115141 -  ABSTRACT
	08. 201510115141 - KATA PENGANTAR
	08. 201510115141 - Kata Pengantar1.pdf
	09. 201510115141 - Kata Pengantar2.pdf

	10. 201510115141 -  DAFTAR ISI
	11. 201510115141 - MOTTO
	12. 201510115141 - DAFTAR SINGKATAN
	13. 201510115141 - DAFTAR LAMPIRAN



